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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK DENGAN
METODE RGEC (RISK PROFILE, GOOD CORPORATE
GOVERNANCE, EARNINGS, DAN CAPITAL) PADA PT. BANK
MUAMALAT INDONESIA TBK

OLEH :

IDRIS
NPM. 145210054

Penelitian tingkat kesehatan bank bertujuan mengetahui kondisi kesehatan PT.
Bank Muamalat tahun 2015 sampai tahun 2019 dengan menggunakan metode RGEC.
Sehingga dapat memberikan informasi kepada berbagai pihak yang berkepentingan, dan
dapat mengetahui kemampuan bank dalam menghimpun , mengelola, dan menyalurkan
dana dari masyarakat, lembaga lain, ataupun dari modal sendiri. Serta untuk
mengevaluasi berhasil atau tidaknya ,manajemen yang diterapkan dalam memimpin
perusahaan sehingga mengetahui kemampuan untuk memenuhi kewajiban kepada
pemilik modal, dan karyawan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library research), sumber
data yang digunakan adalah data sekunder. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah studi dokumentasi, dengan menggunakan literature berupa buku, jurnal,
laporan keuangan publikasi PT. Bank Muamalat tahun 2015 sampai dengan tahun 2019,
Peraturan Bank Indonesia dengan teknik analisis data berdasarkan NPF (Non Performing
Financing), ROA (Return On Asset), ROE (Return ON Equity),GCG (Good Corporate
Governance), dan rasio CAR (Caprtal Adequacy Ratio).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, ROA (Return On Asset) dan
ROE (Return On Equity) PT. Bank Mumalat pada tahun 2015 sampai dengan 2019
cenderung mengalami penurunan kesehatan. Untuk menjaga kesehatan bank tersebut agar
selalu mengalami kenaikan tingkat kesehatan, bank harus meningkatkan kinerja dalam
mengelola aktiva dan meminimalisir resiko pembiayaan bermasalah yang ada agar laba
yang diperoleh untuk tahun selanjutnya mengalami peningkatan.

Kata kunci : Kinerja Bank, Tingkat Kesehatan Bank, Metode RGEC
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ABSTRACT

HEALTH LEVEL ANALYSIS OF BANK BY USING RGEC
(RISK PROFILE, GOOD CORPORATE OVERNANCE

: dition of PT Bank
Muamalat fron : 9 by using R metl it can provide
informations 1S in s S k’s capability in
fundraising, p 5Sing I e utions or owner’s
equity. And more ant, i ! e : 1agement in leading the
company so th oW barr ili oligation to capital

at use is secunder

data. The method th e documentation study,
by using book, journa G ank Muamalat from 2015
until 2019, Regulations of S ata technique based on
NPF(Non Performing d ROE( Return On Equity),

unti 2019 experiences a decreasing oundness. To maintain the health of the
bank so that it always experiences an increase in the level of soundness, the bank must
improve performance in managing assets and minimize the risk of non-performing
financing so that the profits obtained for the following year will increase.

Keyword: Bank performance, Health bank Ratio, RGEC Method
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

peningkatan ya S di Indonesia.

Keperca 1asya erhadap ba ‘l tuk mengelola

a penilaian kinerja
atau acuan untuk

menentukan aspek peng an pe an (Putri dan Damayanti,

Qi‘\\

2013). Strategi usaha yang aka asa datang juga dapat ditentukan
dari hasil akhir penilaian kesehatan bank yang terdapat pada industri perbankan,
sedangkan bagi Bank Indonesia dasar pengambilan kebijakan yang akan
digunakan untuk kebijakan yang akan diambil dimasa yang akan datang serta

menjadi wadah penentu ketetapan dan implementasi strategi dalam pengawasan

bank. Faktor-faktor yang akan menjadi unsur dalam peringkat kesehatan bank



adalah: Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital. Hal
tersebut diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011.

Bank yang dapat dikategorikan sehat adalah bank yang dapat memberi
manfaat untuk semua elemen.yang ikut serta yaitu pemilik bank, masyarakat
umum, bank sentral, pemerintah, serta masyarakat yang telah menggunakan jasa
bank. Gambaran kondisi keuangan'hank /biasanya tercermin didalam laporan
keuangannya. Laporan keuangan adalah hasil catatan seluruh kegiatan transaksi
keuangan perusahaan. Laporan ini bertujuan untuk mempermudah pihak lain yang
ikut terlibat untuk melihat data keuangan yang ada pada perusahaan (Jumingan,
Analisis Laporan Keuangan, 2014).

Bank yang mendapatkan kategori tidak sehat akan menimbulkan dampak
yang berbahaya baik terhadap bank itu sendiri dan juga berdampak pada pihak-
pihak lainnya.” Penilaian kesehatan bank sangat penting-Kkarena bank telah
diberikan kepercayaan oleh masyarakat untuk mengelola dananya yang artinya
bank harus bisa menjaga dan memelihara kepercayaan dari- masyarakat (Damawi,
Manajemen Perbankan, 2012).

Untuk mengawasi ‘kondisi. kesehatan setiap bank, pemerintah telah
membuat ketentuannya yang melalui Bank Indonesia. Pada tahun 1999 terjadi
perubahan secara umum dalam penilaian kesehatan bank menjadi CAMELS yang
sebelumnya dikenal dengan CAMEL dan adanya penetapan RGEC oleh Bank
Indonesia (BI). Kemampuan bank dalam mengidentifikasi permasalahan secara
dini, lebih cepat dalam melakukan perbaikan, serta kemampuan bank untuk

bertahan dalam menghadapi krisis sehingga memerlukan manajemen risiko yang



lebih baik dan penetapan Good Corporate Governace (GCG) merupakan hal yang
diinginkan Bank Indonesia untuk dapat dicapai dengan adanya RGEC.

Rasio keuangan yang digunakan untuk penilaian risiko interen atau
kualitas manajemen  risiko dalam operasional bank melalui metode RGEC
menggunakan faktor Risk Profile yaitu Non Performing Financing (NPF), dan
Financing Deposite of Ratio. (FDR). Pengelolaan perusahaan yang baik (GCG)
menjadi faktor kedua dalam suatu sistem, dimana tujuan perusahaan akan tercapai
dengan adanya sitem yang mengatur hubungan antara stakeholder. Rasio
keuangan yang diterapkan dalam pngukuran nilai earnings yaitu Return On Aset
(ROA), Return On Equity (ROE) merupakan ‘hal yang dipakal untuk melihat
kesanggupan perusahaan untuk mendapatkan 'keuntungan .dari modal yang
ditanamkan oleh investor yang terdapat dalam total aktiva, dengan kata lain
rentabilitas (Earnings) menjadi faktor ketiga, dalam metode RGEC. Faktor
permodalan (Capital) menjadi faktor terakhir dimana pada bagian ini akan terlihat
seberapa besar risiko yang dapat ditutupi dari keseluruhan modal minimum yang

akan digunakan.

Tabel 1.1
Pencapaian Kinerja PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk (dalam miliar
rupiah)
Deskripsi 2019 2018 2017 2016 2015

Tota Aset 50.556 57.227 61.697 55.786 57.141
Pembiayaan | 29.867 33.559 41.288 40.010 40.706
Laba Bersih 16 46 26 81 74
Sumber : Laporan Tahunan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbhk

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan aset Bank
Muamalat cenderung mengalami penurunan. Dilihat dari laporan keuangan

tahunan mengalami penuruna aset sebesar 2,37% yakni dari tahun 2015 sebesar



Rp.57.141 ke tahun 2016 sebesar Rp.55.786 mengalami peningkatan sebesar
10.59% periode 2017 dan terus menerus menurun hingga periode 2019.

Pertumbuhan laba bersih pada Bank Muamalat tahun 2015 sampai 2019
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sampai tahun 2019?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.3.1 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah: untuk mengetahui dan memahami tingkat kesehatan Bank

Muamalat dengan metode RGEC pada tahun 2015 sampai tahun 20109.
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1.3.2 Manfaat Penulisan

Dari hasil penelitian diharapakan dapat berguna dan bermanfaat

an serta hal-hal
enaikkan hasil
arapakan dapat

kesehatan bank

mengenai penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode

RGEC, dan sebagai media untuk menerapkan ilmu teoritis yang didapat

semasa perkuliahan.
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d. Bagi Penelti Seterusnya

Penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi yang lebih luas

dan lebih dalam, untuk penelitian selanjutnya

ang berhubungan dengan
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TELAAH PUSTAKA

Menurut undang undang Ya gatur tentang perbankan syariah yaitu
Undang Undang No 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 2, bank adalah badan usaha
dalam aktivitasnya menghimpun dana dari masyarakat berupa giro, deposito
tabungan, dan simpanan dari pihak yang mebutuhkan atau kekurangan dana
dalam bentuk kredit untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Bank syariah pada umumnya dapat diartikan lembaga keuangan yang

usaha pokoknya memberikan layanan penyimpanan, pembiayaan dan jasa lalu
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lintas pembayaran. Bank syariah merupakan bank dalam kegiatan

operasionalnya berpedoman pada prinsip-prinsip syariah Islam yang

ketentuannya mengarah pada yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadist.

yang diharamkan termasuk bunga bank.
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Gambar 2.1
Teori Bank Syariah
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Qural kan syariat Islam
dapat nyai fondasi berupa
akidah yang n apat pada gambar 2.1, dan
dapat terlihat bank s seperti bangunan dimana fondasi

dari bank syariah adalah akidah berdasarkan Al Quran dan Hadits serta
menjalankan sifat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Setelah
fondasi sudah ada maka dapat menjalankan aturan bank syariah
berdasarkan pada syariat yang terdiri dari: (1) Larangan segala praktek
riba, berdasarkan QS Al Bagarah: 278-280, Ali Imran: 130, An Nisa:

160-161, Ar Rum: 39. (2) Larangan pembiayaan usaha maysir dan
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gharar, berdasarkan QS. Al Bagarah: 188, An Nisa: 29, Al Maidah: 90-
91. (3) Pembiayaan real Asset, berdasarkan QS. Al Hasyr: 18, Lukman:

34, Al Bagarah: 261, An Nisa: 9. (4)Berbagi keuntungan dan resiko

atan transaksi

rikan informasi

ALY

Nh
‘ﬁ.'i‘
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D
c
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QD
>
w
@D
>
>
«Q
«Q
QD

Q a ‘ pihak dalam mengambil keputusan
ekonomi. Tujuan laporan ket “ a adalah sebagai berikut:

a Adanya peningkatan kepatuhan perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya ataupun transaksi yang didasarkan prinsip
syariah.

b. Memberikan informasi keuangan, tentang bagaimana cara

memperoleh dan menggunakan aset, kewajiban pendapatan, dan

beban.
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¢. Memberi informasi kepada pihak manajemen yang mengevaluasi

bank dalam memenuhi kewajibannya untuk mengelola dananya dan

diinvestigasikan dengan persentase keuntungan yang menjanjikan.

memelihara kepercayaan masyarakat, apabila masyarakat pemilik dana
menarik dananya, bank harus sanggup mengembalikan dana yang dikelola
setiap saat.

Untuk mengawasi kondisi kesehatan setiap bank telah ditetapkan oleh
pemerintah melalui Bank Indonesia. Suatu bank diwajibkan membuat

laporan secara rutin atau berkala mengenai kegiatan programnya dalam suatu
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periode. Metode yang dipakai pada penilaian kesehatan bank saat ini
mengarah pada Surat Edaran Bank Indonsia No 13/24/DPNP tanggal 25

Oktober 2011 yang berisi tata cara penentuan tingkat kesehatan bank baik

b. Risiko Pembiayaan

Risiko pembiayaan adalah kerugian yang terjadi karena
adanya kelalaian debitur dalam memenuhi kewajiban sesuai dengan
kesepakatan akad yang dihitung dengan kesepakatan akad yang telah
dibuat. Risiko pembiayaan dihitung dengan menggunakan rumus

NPF (Non Performing Financing).
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Non Performing Financing (NPF) adalah rumus pembiayaan yang
menjadi parameter potensi tak tertagih yang terdapat dalam

penyaluran dana. Semakin tinggi NPF menunjukkan bank tidak

isiko yang

berdasarkan pembiayaan arus ikuiditas yang bermutu tinggi.

Risiko likuiditas dihitung meggunakan rasio likuiditas (FDR).

Total Pembiayaan

Rasio Likuiditas/FDR = - —x100 %
Dana Pihak Ketiga
Tabel 2.2
Matrik Kriteria Penetapan Rasio Likuiditas
Peringkat Keterangan Kategori
1 Sangat Sehat FDR <75 %
2 Sehat 75 % < FDR <85 %
3 Cukup Sehat 85 % <FDR < 100 %
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Peringkat Keterangan Kategori
4 Kurang Sehat 100 % < FDR <120 %
5 Tidak Sehat FDR > 120 %

Sumber ; SE Bl N0.13/24/DPNP tahun 2011

e.
melaksanakan
f. Risiko
dis atau tuntutan
hukum yang ; : e dang undang yang
mendukung.

g. Risiko Reputasi
Risiko yang diakibatkan menurunnya tingkat kepercayaan pemegang
saham atau masyarakat akibat dari presepsi negatif terkait dengan usaha
bank.
h. Risiko Stratejik
Risiko yang di sebabkan ketidakpastian dalam mengambil keputusan

yang stratejik serta kegagalan perubahan Ingkungan bisnis. Selain itu, risiko
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ini timbul karena tidak sejalannya penetapan strategi dengan visi dan misi
bank.

2.3.2 Good Corporate Governance (GCG)

ﬁ
[ 4
g

s
i
iV

2.3.3 Earnings

Merupakan unsur yang dipakai dalam mengetahui kesanggupan
dalam mendapatkan peningkatan keuntungan melalui operasi bank, serta
untuk mengetahui tingkat efisiensi usaha bank. Bank dikatakan sehat
apabila earnings mengalami peningkatan diatas standar yang telah
ditetapkan. Penilaian terhadap indikator earnings didasarkan pada rasio

Return on Asset (ROA).
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Return on Asset (ROA) adalah profitabilitas untuk mengukur
kemampuan bank dalam kegiatan operasionalnya untuk mendapatkan

laba. Semakin besar ROA menunjukkan semakin besar tingkat

keuntun ba aik ditinjau dari
erolehan
ateu cenderung,m
oW R4y,
0%
e n set
P eteran -
t ol 0
~ Seh - 0 1,5 %
N o0 ’25 %
t ,5 %
0
Sumber SE BI N P 11
EKANBAR
234 ,
Ca ipakai sebagai alat

ukur kecukupa yang mengandung atau

menghasilkan resiko.

Risiko ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

CAR = Modal x 100 %

Aktiva Tertimpang Menurut Risiko

Tabel 2.5
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Indikator
Capital Adequacy Ratio

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat CAR>12%
2 Sehat 9% < CAR < 12%
3 Cukup Sehat 8% < CAR < 9%
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Peringkat Keterangan Kriteria
4 Kurang Sehat 6% < CAR <8%
5 Tidak Sehat CAR < 6%

Sumber ; SE Bl No.13/24/DPNP tahun 2011

tersebut kurang mempenga

17

. Tingkat komposit 3 (PK-3) menandakan keadaan bank secara garis besar

Cukup Sehat yang kemudian dinilai cukup dalam berhadapan dengan

pengaruh tidak baik yang dominan berdasarkan perbedaan keadaan bisnis

serta unsur luar lainnya yang terlihat dari tingkat unsur-unsur penilaian

antara lain risk profile, penerapan GCG, earnings, dan capital yang

secara garis besar cukup baik. Apabila terjadi kekurangan maka secara
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garis besar kekurangan tersebut cukup dominan dan apabila tidak dapat

diatasi dengan baik oleh manajemen dapat mempengaruhi kelangsungan

usaha bank.

pihak lain untuk memperkuat kondisi keuangan.

2.5 Penetapan Nilai Komposit Akhir

dibutuhkan dukungan dana dari pemegang saham atau sumber dana dari

Tabel 2.6
Penetapan Nilai Komposit Akhir
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat 86% - 100%
2 Sehat 71% - 85%
3 Cukup Sehat 61% -70%
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Peringkat Keterangan Kriteria
4 Kurang Sehat 41% - 60%
5 Tidak Sehat <40%

A\ ) L

Nk Mok b

“‘t-:-

Menggunakan
Metode RGEC
Studi Kasus pda
PT.Bank
Mandiri Syariah

Bnokat

s

Sumber : SE Bl No0.13/24/DPNP tahun 2011

Kesimpulan

Tingkat
Kesehatan
Bank BNI

Syariah

selama

tahun 2011 -
2015 rata-
rata sehat

Secara
umum
kesehatan
PT BRI
Syariah
pada tahun
2014-2018
dilihat dari
rasio NPF,
ROA, CAR
cenderung
fluktuatif

Faktor
earning
dengan
menggunaka
n rasio
NOM,
ROA, ROE,
dan BOPO
dari tahun
2014 sampai
dengan
tahun 2018
mendapat
tingkat
Tidak Sehat
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2.7 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasikan sebagai

masalah yang pen erpiki

menjelaskan secara

teoritis _h .

-

diteliti.

Nty

;-

p—F

‘_‘; SR

Aﬁ

,_
1

[ 5. ¢

Berdasarkan rumusan masala atas maka dibuat hipotesis “Diduga
Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Thk berada pada kriteria Cukup

Sehat dinilai dengan Metode RGEC”.
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METODE PENELITIAN

rdiri dari data
i bahan bahan

penelitian dari

3.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang diaplikasikan adalah teknik penilaian tingkat
kesehatan bank dengan menerapkan metode RGEC dengan menghitung rasio Non
Performing Financing (NPF), rasio Return on Asset (ROA), penerapan GCG,

Earnings, dan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR).

21
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3.3 Skala Penelitian

Agar penelitian dapat terarah dengan tepat, maka diberikan batasan yang

jelas dalam skala penelitian yaitu tentang faktor Risk.Profile dalam cakupan Non

O
o
e
o
=
QD
4‘ 1
o
QD
=.
N
o
=
ol

‘\\\\\\\\\\““‘é

%
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Indonesia

-

vt

| @
»
:' C

v
s

BMI ini merupakan ide pikire
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beserta pengusaha-pengusaha
muslim yang pada berikutnya memperoleh dukungan dari Pemerintah Republik
Indonesia.

Selanjutnya, pada tahun 2003 Bank Muamalat Indonesia mendapat
penegasan posisinya di peta industri perbankan Indonesia. Hal ini disebabkan

keberanian aksi korporasi yang dilakukan Bank Muamalat Indonesia yaitu

23
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melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali sekaligus menjadi lembaga

perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Surbodinasi

pertama esia.” Te : elah ﬂ mnya Bank
Muamalat ‘Inde ngan be : geluarkan produk-
produk syaria 3 , Dan: guangan (DPLK

Muamalat), , ah (Al-ljarah I : n juga asuransi

Pada tahun 2009 BMI menjadi sangat besar dan semakin diakui sehingga
berkesempatan untuk memperlebar sayapnya dengan terus menambah kantor
cabang bahkan sampai keluar Negeri. Hal ini terjadi setelah BMI menjadi bank
pertama di Indonesia yang berhasil mendapat izin untuk membuka cabang di

Kuala Lumpur, Malaysia serta mampu mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia.

Berdasarkan perkembangan dari setiap tahunnya perusahaan telah berhasil
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mendirikan 249 kantor layanan termasuk satu kantor cabang di Malaysia.
Operasional bank seperti ATM Muamalat sebanyak 619 unit, ATM Bersama dan

ATM Prima sebanyak 120.000 jaringan, serta Mobil kas keliling sebanyak 55

a =
‘@’

Q)

sebagai

melakukan

berbagai pe

MAAES

internasiona

memiliki tujuan yang jelas, Bank Muamalat Indonesia nantinya pasti bisa meraih
visi yang ada yaitu menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia

with Strong Regional Presence”.
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4.2 Visi dan Misi Perusahaan

421 Visi

“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam10 besar bank

|
i
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

kepada pihak lain yang tidak tergolong bank.

Non Performing Financing (NPF) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.

Tabel 5.1

Tahun Non Performing Financing (%) Kriteria
2015 4,20 Sehat
2016 1,40 Sangat Sehat
2017 2,75 Sehat
2018 2,58 Sehat
2019 4,3 Sehat

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk

27
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Berdasarkan matriks

28

penetapan indikator Non Performing

Financing (NPF), pada tahun 2015 NPF PT. Bank Muamalat 4,2% dan

berada pada kriteria sehat, pada tahun 2016 NPF mengalami peningkatan

Cukup Sehat

2016 Cukup Sehat
2017 Sehat

2018 8 Sangat Sehat
2019 73,51 Sangat Sehat

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Financing to

Deposite Ratio (FDR) PT. Bank Muamalat cenderung mengalami

peningkatan. Pada tahun 2015 FDR Bank Muamalat berada pada angka

90,30% yang menunjukkan FDR berada pada kriteria cukup sehat. Pada
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tahun 2016 FDR Bank Muamalat 95,13% dan berada pada kriteria cukup
sehat. Pada tahun 2017 FDR mengalami peningkatan sebesar 10,72% yang

menunjukkan FDR berada pada kriteria sehat. Pada tahun 2018 dan tahun

pelaksanaa

Corporate

Good

!

M

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dan Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan No. 10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah, Bank diwajibkan
untuk melakukan self assessment atas penerapan Good Corporate
Governance. Self assessment dilakukan terhadap 11 (sebelas) faktor

penilaian pelaksanaan GCG yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu :
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a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris.

b. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi.

c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite.

n dana dan

(Return On Equity).

a. Return On Asset (ROA)

Jumlah laba yang dihasilkan sebelum dikenai pajak dibanding total

seluruh aset merupakan hal yang diperlukan untuk menghitung rasio ini.
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Tabel 5.4
Return on Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia Tbhk.
Tahun ROA Kriteria
(%)
2015 0,13 Kurang Sehat
0,1 Kurang Sehat
Kurang Sehat
0, rang Sehat
g Sehat
{TAS IS 2 i
RS LApy
a@\?‘% [ it rm On Asset
(R e n. Pada tahun
201 e a kurang sehat,
L
hal nj role untu tau cenderung
men o £ T
Return O u :
eun S hitungan pajak
Kﬁ ? B akan cara untuk
o L]
Return on E t Indonesia Tbk.
Tahun Kriteria
2015 2,12 Kurang Sehat
2016 2,22 Kurang Sehat
2017 0,47 Kurang Sehat
2018 1,17 Kurang Sehat
2019 0,45 Kurang Sehat

Sumber : Laporan Keuangaan PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Return On Equity (ROE) PT.

Bank Muamalat cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2015 sampai

dengan tahun 2019 ROA berada pada kriteria kurang sehat, hal ini menunjukkan
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pendapat bagi hasil bank yang rendah dibandingkan dengan modal yang

dikeluarkan.

5.1.4 Analisis Permodalan (Capital Adequacy Ratio)

Permodalan ini didapat dari skala perbedaan selurun modal terhadap

total aktiva tertimbang menurut resiko. Kualitas permodalan bank ditentukan

oleh besarnya rasio. CAR,semakin ‘tinggi’ akan semakin bagus. Rasio ini

biasanya digunakan untuk menilai permodalan bank.

Tabel 5.6
Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Muamalat Indonesia Thk.

Tahun CAR (%) Kriteria

2015 12,00 Sangat Sehat
2016 12 ¥4 Sangat Sehat
2017 13,62 Sangat Sehat
2018 12,34 Sangat Sehat
2019 12,42 Sangat Sehat

Sumber : Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Thk

Berdasarkan tabel diatas; dapat dilihat-bahwa Capital Adequacy Ratio

(CAR) PT. Bank Muamalat cenderung stabil pada kriteria sangat sehat.

Tabel 5.7
Perhitungan Nilai komposit PT.Bank Muamalat Indonesia Tbk Tahun 2015
Tahun Indikator Rasio | Rasio Tingkat Kategori Komposit
&k LISV’ |5
FDR 90,30 4 Cukup Sehat
Risk Profile NPE 4.20 v Sehat
GCG v Cukup Sehat
Earnings ROA 0,13 v Kurang Sehat
ROE 2,12 v Kurang Cukup
2015 : Sehal | Sohat
Capital CAR | 1200 |V Sangat sehat
Nilai Komposit 514 (6 |4 |0]19+30x100% =63,33%

Sumber : Data Olahan, 2021

Perhitungan Nilai Komposit =

Jumlah Nilai Komposit

X 100%

Total Nilai komposit
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Nilai Komposit = g x 100%
= 63,33 %

Berdasarkan perolehan nilai menggunakan rasio likuiditas dan rasio kredit

yakni sebanyak
g calon kreditur

Bank Indonesia.

alat memperoleh predikat cukup sehat.

Hal ini dapat dilihat dari nilai Self Assessment yang didapat dari Lapooran Tata
kelola PT. Bank Muamalat Indonesia.

Rasio keuangan ROA dan ROE pada bank ini mencerminkan perolehan

Rentabilitas atau Earnings yang berada pada predikat Cukup Sehat, sebagaimana

dijabarkan sebagai berikut:
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1. ROA yang diperoleh pada tahun 2015 yaitu 0,13%. Ini menjadi patokan
tingkatan produktifitas aset dari nilai total aset yang dipakai sehingga

menghasilkaan keuntungan. Predikat kurang sehat atau nilai komposit

penetapan

a PT Bank

g dikeluarkan
ategorikan kurang

mencapai nilai

ngan rasio CAR

AN AE

o
Y]
©
2
o
=
=4
@D
«Q
o
=.
&
>
«Q
QO
5
5
)
—
(9]
=
[72]
@D
o
c
—

. Bank Muamalat

Berdasarkan perhitungan nilai komposit akhir periode 2015 PT. Bank
Muamalat mendapat nilai sejumlah 63,33% atau 56% < PK < 71% yang kemudian
dapat ditarik kesimpulan bahwa bank berada pada peringkat komposit final 3

(tiga) dengan kategori CUKUP SEHAT.
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Tabel 5.8
Perhitungan Nilai Komposit PT.Bank Muamalat Indonesia Tbk Tahun 2016

35

Tahun | Komponen | Rasio | Rasio Peringkat Kategori | Komposit
% 2 134
Risk Profile | FDR | 95,13 4 Cukup

Perolehan
hasil dengan
mencerminkan risi

berikut:

1. Surat Edaran Bank Indonesia

Cukup
Sehat

entukan bahwa FDR yang besar dari

85% dikategorikan pada tingkat komposit 3 atau cukup sehat. Bank

memperoleh FDR sebesar 95,13% pada tahun 2016, artinya pinjaman yang

dapat diberikan sesuai dana yang dihimpun bank yaitu sebesar 95,13% dari

total pembiayaan yang diberikan untuk mengelola simpanan. Pencapaian

ini mengalami penurunan di banding tahun sebelumnya sebesar 4,83%.

Kenaikan atau penurunan pemberian pembiayaan dapat mempengaruhi
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laba bersih yang diperoleh bank dari kegiatan operasional perbankan.

Kesimpulannya bank berada pada posisi cukup sehat atau komposit tiga

sesuai dengan ketetapan matriks komposit yang lebih besar dari 85% yaitu

Indoenesia merupakan aspek-aspek yang mempengaruhi bank dapat berada
pada posisi tersebut.

Rasio ROA (Return On Asset) dan ROE (Return On Equity) merupakan
rasio yang digunakan dalam perhitungan rasio keuangan yang kemudian akan
mencerminkan perolehan predikat Cukup Sehat dalam Rentabilitas atau

Earnings yang diperoleh sebagai berikut:
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1. Tingkat produktivitas aset dari rata-rata aset yang digunakan pada tahun

2016 mampu mengasilkan laba sebesar 0,14%, artinya ROA yang

dihasikan adalah sebesar 0,14%. Namun pada tahun ini bank masih

peringkat komposit 4

l@@

an sendiri oleh
ank Muamalat
ebesar  2,22%.

apat pada Surat

ot L T

sebesar 2,22%

3 laba bersih dari

dalam kredit pada tahun 2016 semakin menanjak. Hal ini dikarenakan
adanya peningkatan perolehan modal yang digunakan untuk
mengantisipasi risiko kredit dari tahun sebelumnya sebesar 0,74% yaitu
menjadi 12,74%. Hasil ini diperoleh dari perhitungan rasio CAR (Capital
Adequacy Ratio). Dengan adanya peningkatan permodalan atau Capital

tersebut bank berhasil mendapatkan predikat sangat sehat pada tahun ini.
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Berdasarkan perhitungan nilai komposit final atau akhir yang didapat
sejumlah 70,0% atau 56% < PK < 71%. Dari perhitungan yang ada dapat

ditarik kesimpulan bahwa PT. Bank Mualat berada pada peringkat

K Tahun 2017

Periode Komposit

2017 Cukup

Sehat

T .

' f-&n\\%\'ﬂfﬂl‘f‘a

Z
)
P
o
=
o)
o
“‘I-

= 66,66%

Berdasarkan perhitungan menggunakan rasio likuiditas (FDR) dan rasio

risiko kredit (NPF) periode 2017 menunjukkan Risk Profile mendapatkan prediket
Cukup Sehat, penjelasannya sebagai berikut:

1. Peningkatan FDR sebesar 10,41% dari tahun sebelumnya membuat bank

berada pada tingkat komposit 2 (dua) dengan kategori sehat. Hal ini

didasarkan pada matriks ketetapan nilai komposit yang terdapat dalam
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Surat Edaran Bank Indonesia. Perolehan rasio ini berada pada angka

84,41%.

2. Peningkatan NPF (Non Performing Financing) juga terjadi pada tahun

Equity sebagai berikut:

1. ROA (Return On Asset) yang diperoleh periode 2017 terjadi penurunan
sebanyak 0,1% dari nilai periode lalu yaitu 0,14% menjadi 0,04%. Surat
Edaran Bank Indonesia yang berisi mengenai matriks penetapan nilai
komposit membuat bank dikategorikan kurang sehat. Penurunan dari

perolehan laba menjadi faktor penentu tingkat produktivitas aset.
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2. ROE (Return On Equity) yang diperoleh periode 2017 juga terjadi
penurunan persentase sebanyak 1,75% dari periode lalu yaitu pada angka

0,47%. Pada perolehan persentase tersebut PT. Bank Muamalat

ketentu

tersebu

(Capita

yang art

Hal ini

Tabel 5.10
Perhitungan Nilai Komposit PT. Bank Muamalat Indonesia Thk Tahun 2018
Tahun | Komponen | Rasio | Rasio Peringkat Kriteria | Komposit
% 1123|415
Risk FDR | 73,18 | vV Sangat
Profile Sehat
NPF | 2,58 v Sehat
GCG 4 Cukup
Sehat Cukup
2018 | Earnings | ROA | 0,08 v Kurang | Sehat
Sehat
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ROE | 1,17 4 Kurang

Sehat

Capital | CAR 12,34 | v Sangat

Sehat

Nilai Komposit 104 |3 |4 21+30x100
%=70,0%
Sumber : Data
Perhitu l
ﬁ?\%ﬁﬁs ISLA 7 »
=2 Ay,

Nil ir ihat dari Risk
Profile den nci epos ikuiditas) serta Non
Performing -" - ‘_:.

1. Rasioli i in sit R apat bank pada
perio alah I me kan bahwa bank
o )

dapat ebesar 731 embiayaan yang

telah d ndonesia terdapat

ketentuan nemp FDR di bawah 75%

dapat digolongk

tingkat komposit 1(satu).

prediket sangat sehat atau

n perolehan persentase tersebut dan

isi Surat Edaran Bank Indonesia maka bank berada pada tingkat komposit

1(satu) dengan kriteria sangat sehat.

2. Rasio risiko kredit (NPF) yang diperoleh bank periode 2018 adalah

sejumlah 2,58%. Persentase tersebut menunjukkan jumlah dana yang

tergolong pada dana kurang lancar, diragukan, dan macet dari jumlah

pembiayaaan yang telah dikeluarkan bank. Kemampuan bank dalam
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menyeleksi calon peminjam dapat terlihat dari perolehan persentase diatas.
Perolehan nilai NPF tersebut mengalami penurunan sebesar 0,17% dari

tahun sebelumnya. Berdasarkan hasil di atas dan merujuk pada matriks

didapat me a laporan tata k : 018 PT. Bank

Muamalat

digunakan R0OA 1 on Asset), dan | on Equity) sebagai

berikut:

tingkat komposit 4 (empat). Walaupun sebenarnya jumlah ini sudah
mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya yang hanya mampu
memperoleh persentase sebesar 0,04%.

2. Return On Equity (ROE) yang didapat periode 2018 terjadi kenaikan dari
perolehan persentase periode lalu yaitu sebanyak 0,7%. Perolehan nilai

ROE ini menunjukan laba bersih yang mampu didapat bank dari modal
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yang ditanamkan sendiri yaitu sebesar 1,17%. Persentase ROE ini

menempatkan bank pada tingkat komposit 4 (empat) atau memperoleh

krikeria kurang sehat. Hal ini berdasarkan dengan matriks penetapan nilai

didapat sebanyak

riteria sangat

yang didapat

alat Indonesia

dikatego
Didasarka hut day i bah
_ Pard

SN

Viuamalat Indonesia Tbk Tahun 2019

Tahun | Komponen | Rasio | Rasio Peringkat Kriteria | Komposit
% 112 (3|4]|5
Risk Profile | FDR | 73,51 | v Sangat
Sehat
NPF | 4,30 v Sehat
GCG v Cukup
Sehat Cukup
2019 Earnings | ROA | 0,05 v Kurang Sehat
Sehat
ROE | 0,45 4 Kurang

Sehat
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Capital CAR

12 42

Sangat
Sehat

Perolehan Komposit

4 |0 | 21+30%x100%=70,0%

Sumber : Data Olahan, 2021

didasarkan pada Surat

r
o
&
o

A

K Indonesia sesuai dengan penetapan

matriks penetapan nilai kompositnya. berdasarkan perhitungan tersebut

dapat terlihat bahwa kenaikan atau penurunan pembiayaan akan

mempengaruhi laba bersih yang dihasilkan dari kegiatan operasional

perbankan.

2. Pembiayaan yang tidak lancar, diragukan, dan macet dari jumah yang

dikeluarkan bank periode 2019 berada pada angka 4,30% atau dengan kata
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lain nilai NPF (Non Performing Financing) yang diperoleh bank yaitu

sebesar 4,30%. Untuk perolehan NPF pada angka tersebut bank dapat

diategorikan atau tergolong sehat. Sebagaimana yang tertuang dalam Surat

tahun 2019 yaitu sebesar 0,45%, pencapaian ini mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya yang berhasil mencapai angka 1,17% atau dengan kata
lain penurunan yang terjadi sebesar 0,72%. Dengan perolehan ROE ini
maka bank dikategorikan kurang sehat sesuai dengan ketentuan yang

tertuang dalam Surat Edaran Bank Indonesia.
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Permodalan atau Capital berada pada predikat sangat sehat terlihat dari
perhitungan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) dimana periode 2019

diperoleh CAR sebanyak 12,42%, dalam arti seluruh permodalan yang

019 Bank
a berdasarkan

< 71% yang

donesia dengan

menggunaka ‘ : 2 Sehatan bank sesuai
dengan stan ngan hasil rasio
keuangan yang d dian disesuaikan
dengan Matrik Risk Profile, Good
Corporate Governa QQ ‘ dan. perhitungan Nilai Komposit

akhir rata-rata 67,99%, make ahwa pada tahun 2015 sampai
dengan tahun 2019 PT. Bank Muamalat Indonesia memperoleh peringkat 3
dengan kategori Cukup Sehat.

Tingkat kesehatan bank yang ditinjau dari aspek ( Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earnings, dan Capital) pada PT. Bank Muamalat
Indonesia Thk selama periode 2015 sampai dengan tahun 2019 mayoritas Cukup

Sehat dapat dijadikan penilaian bagi nasabah bank dalam memilih dan
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menentukan penggunaan jasa perbankan, selain itu PT. Bank Muamalat Indonesia
Tbk dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negative yang signifikan dari

perubahan kondisi bisnis serta faktor eksternal lainnya.

Berbeda g anya dilakukan oleh

e L o g
“\.hm“‘ .93 nk Dengan

Capital) P

LTS S0 bkt
3

N

memperole
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BAB VI

PENUTUP
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berikut:

1. Bagi Pihak Bank, PT. Bank Muamalat Indonesia adalah salah satu Bank
Umum Syariah di Indonesia  diharapkaan kedepannya akan lebih
meningkatkan tingkat kesehatan bank dan tidak mengecewakan masyarakat,
nasabah dan skateholder dengan cara mempertahankan kepercayaan yang

telah diperoleh dari masyarakat.
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Bagi Peneliti, perluasan cakupan penelitian tentang penilaian kesehatan
bank diharapkan juga dapat dilakukan oleh peneliti. Baik berdasarkan

komponen rasio keuangan maupun rasio keuangan lainnya.

Bagi pene iti iha me opulasi sehingga hasil

N 115959 Mo '0.’
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